
 

 

ABSTRAK 

Abdul Kodir. Kerjasama Sekolah dan Orangtua dalam Membina Kedisiplinan 

beribadah dan Perilaku Siswa di SMP Hikmah Teladan Bandung, Bandung: 

Program Studi Pendidikan Agama Islam. Pascasarjana UIN Bandung, 2018. 
 

Tujuan pendidikan tidak dapat dicapai oleh lembaga pendidikan saja. Oleh karena 

itu orang tua sebaiknya dilibatkan dalam melaksanakan program-program pendidikan, 

salah satunya dalam mendisiplinkan beribadah dan perilaku islami siswa. Dengan 

demikian diperlukan komunikasi yang intens atau kerjasama antara pihak sekolah dan 

oran tua untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis tujuan, 

program-program dan implementasi, faktor pendukung dan penghambat, dan implikasi 

kerjasama sekolah dan orang tua dalam membina kedisiplinan beribadah dan perilaku 

siswa di SMP Hikmah Teladan Bandung. 

Dasar pemikiran dari peneltian ini adalah sebaik apapun program yang telah 

direncanakan, dilaksanan, dan dibiasakan oleh pihak sekolah tanpa ada kerjasama, 

komunikasi, dan sinergi dengan orangtua di rumah, maka hasilnya tidak akan optimal.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Adapun Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Subjek penelitian yaitu Kepala Sekolah, Wakasek 

Kurikulum, Guru, orangtua siswa dan siswa di SMP Hikmah Teladan Bandung.. Analisis 

data dilakukan dengan memilih dan memilah jawaban data-data yang diperoleh kemudian 

dikumpulkan untuk dianalisis dan diambil kesimpulan. 

Peneltian ini menyimpulakan:  pertama, tujuan kerjasama sekolah dan orang tua 

adalah agar adanya sinergitas antara pihak sekolah dengan orang tua dalam menjalankan 

visi misi sekolah sehingga dalam pelaksanaan perogram-program sekolah dapat 

diketahui, dipahami dan berjalan dengan baik. Kedua, program-program dan  

implementasi kerjasama sekolah dengan orang tua antara lain adalah melalui kegiatan 

Parenting Pendidikan, Volunteer, Keterlibatan orangtua pada pembelajaran anak di 

rumah, partisipasi dalam pengambilan keputusan, Kolaborasi dengan kelompok 

masyarakat, Kerjasama dalam bentuk kegiatan keagamaan, Kerjasama dalam pelaksanaan 

shalat fardhu, Kerjasama dalam hafalan ayat Al Qur`an, dan Kerjasama Seluruh Guru dan 

Tenaga Kependidikan. Ketiga, faktor pendukung kerjasama antara pihak sekolah dan 

orang tua antara lain adalah karena faktor sarana prasarana yang dimiliki oleh pihak 

sekolah sangatbaik, orangtua yang bersifat kooperatif dan latar belakang orang tua yang 

secara ekonomi golongan menengah ke atas sehingga dari sisi finansial sekolah relatif 

lancar. Adapun yang dianggap faktor penghambat kegiatan kerjasama antara pihak 

sekolah dan orang tua adalah sulitnya menghadirkan orang tua secara keseluruhan atau 

secara maksimal dalam kegiatan-kegiatan di sekolah karena sebagaimana diketahui 

bahwa latar belakang. Keempat, implikasi dari adanya kerjasama antara pihak sekolah 

dengan orang tua di SMP Hikmah Teladan antara lain adalah adanya integrasi nilai-nilai 

Islami dalam pembelajaran, perilaku akhlakul karimah, adanya program taklif, dan 

adanya program pembudayaan perilaku Islami di SMP Hikmah Teladan Bandung. 

 



 

 

ABSTRACT 

 

Abdul Kodir. School and Parent Cooperation in Fostering Discipline of Worship 

and Behavior of Students Hikmah Junior High School in Bandung's, Bandung: 

Study Program on Islamic Education. UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2018. 

 

Educational goals cannot be achieved by educational institutions only. Therefore 

parents should be involved in implementing educational programs, one of which is in 

disciplining worship and student Islamic behavior. Thus, intense communication or 

collaboration between the school and parents is needed to achieve the educational goals. 

This study aims to describe and analyze the objectives, programs and 

implementation, supporting and inhibiting factors, and the implications of school and 

parent collaboration in fostering the discipline of worship and the behavior of students in 

the Bandung Exemplary Hikmah Junior High School. 

 This research starts from the thought as good as any program that has been 
planned, implemented, and accustomed to by the school without any cooperation, 

communication, and synergy with parents at home, so the results will not be optimal. 

The method used in this study is a descriptive method with a qualitative 

approach. The data collection technique is carried out through interviews, observation, 

and documentation. The research subjects were the Principal, Wakasek Curriculum, 

Teachers, parents of students and students in Bandung's Exemplary Wisdom Middle 

School. Data analysis was done by selecting and sorting out the answers to the data 

obtained and then collected for analysis and conclusion. 

This research concludes: first, the purpose of school collaboration and parents is 

to establish synergy between the school and parents in carrying out the vision and mission 

of the school so that the implementation of school programs can be known, understood 

and run well. Second, programs and implementation of school collaboration with parents 

include Parenting Education, Volunteer activities, parental involvement in children's 

learning at home, participation in decision making, Collaboration with community 

groups, Collaboration in the form of religious activities, Collaboration in prayer fardhu, 

Cooperation in memorizing verses of the Qur'an, and Cooperation of All Teachers and 

Education Personnel. Third, the supporting factors of collaboration between the school 

and parents include the good infrastructure facilities owned by the school, cooperative 

parents and parents from the upper middle class so that the financial side of the school is 

relatively smooth. As for those considered as inhibiting factors of collaborative activities 

between the school and parents, it is difficult to bring parents as a whole or maximally in 

school activities because as is known, the background. Fourth, the implications of the 

collaboration between the school and parents in the Exemplary Middle School include the 

integration of Islamic values in learning, good moral behavior, the taklif program, and the 

existence of an Islamic behavioral civilization program at Bandung's Exemplary School 

of Wisdom. 

 

 



 

 

 الملخص

اٌّذاسط ٚأ١ٌٚاء الأِٛس فٟ اٌششاوح اٌحضأح اٌطلاب الأضثاط ٚاٌغٍٛن عبد القدير. 

اٌعثادج فٟ اٌذسٚط إٌّٛرخ١ح الإعذاد٠ح تأذٚٔغ، تأذٚٔغ: تشٔاِح اٌرع١ٍُ اٌذ٠ٕٟ 

  8102الإعلاِٟ اٌداِعح الإعلا١ِح 

لا ٠ّىٓ ذحم١ك الأ٘ذاف اٌرع١ّ١ٍح ِٓ لثً اٌّإعغاخ اٌرع١ّ١ٍح فمظ. ٌزٌه، ٠دة 

ْ ا٢تاء ٚالأِٙاخ ذشاسن فٟ ذٕف١ز تشاِح اٌرع١ٍُ، ٚاحذ ُِٕٙ فٟ ذأد٠ة اٌعثادج أْ ٠ىٛ

الإعلا١ِح اٌطلات١ح ٚاٌغٍٛن. ٚ٘زا ٠ذعٛ ئٌٝ اٌرٛاصً أٚ اٌرعاْٚ ت١ٓ اٌّذسعح اٌمذ٠ّح 

 .ٚاٌذ٠ُٙ ِىثفح ٌرحم١ك الأ٘ذاف اٌرشت٠ٛح
عٛاًِ ذٙذف ٘زٖ اٌذساعح ئٌٝ ٚصف ٚذح١ًٍ الأ٘ذاف ٚاٌثشاِح ٚذٕف١ز٘ا ٚاٌ

ٚاٌعمثاخ اٌذاعّح، ٚا٢ثاس اٌّرشذثح عٍٝ ا٢تاء ٚاٌرعاْٚ اٌّذسعح فٟ ذعض٠ض الأضثاط 

 .ٌٍعثادج ٚعٍٛن اٌطلاب فٟ الإعذاد٠ح اٌذسٚط إٌّٛرخ١ح عا١ٌح ِٓ تأذٚٔغ

اٌطش٠مح اٌّغرخذِح فٟ ٘زا اٌثحث ٘ٛ إٌّٙح اٌٛصفٟ ِع ٔٙح ٔٛعٟ. ذُ  

ّشالثح، ٚاٌرٛث١ك. ِٛضٛع اٌثحث ٘ٛ ِذ٠ش خّع اٌث١أاخ ِٓ خلاي اٌّماتلاخ، ٚاٌ

اٌّذسعح، ٔائة إٌّٙح اٌشئ١غٟ ٚاٌّع١ٍّٓ ٚأ١ٌٚاء الأِٛس ٚاٌطلاب فٟ الإعذاد٠ح 

اٌذسٚط إٌّٛرخ١ح عا١ٌح ِٓ تأذٚٔغ .. ٠ٚرُ ذح١ًٍ اٌث١أاخ عٓ طش٠ك اخر١اس ٚفشص 

١ًٍ الإخاتاخ عٍٝ اٌث١أاخ اٌرٟ ذُ اٌحصٛي ع١ٍٙا ثُ ذُ خّعٙا لأغشاض اٌرح
 .ٚالاعرٕراخاخ اٌّغرخٍصح

٘زااٌٍّخصاٌذساعح: أٚلا، فاْ اٌغشض ِٓ اٌرعاْٚ ت١ٓ اٌّذاسط ٚأ١ٌٚاء  

الأِٛس ٘ٛ أْ ذضافش اٌدٙٛد ت١ٓ اٌّذسعح ٚأ١ٌٚاء الأِٛس فٟ ئداسج ِّٙح اٌّذسعح 

ٚاٌشؤ٠ح تح١ث فٟ ذٕف١ز تشٔاِداٌّذسعح ٠ّىٓ أْ ٠عشف ٚفّٙد ٚذغ١ش عٍٝ ِا ٠شاَ. 

ح ٚذٕف١ز ذعاْٚ اٌّذسعح ِع أ١ٌٚاء الأِٛس ٚت١ٓ ا٢خش٠ٓ ِٓ خلاي الأتٛج ثا١ٔا، اٌثشاِ

ٚالأِِٛح اٌرع١ٍُ، ذطٛع ئششان أ١ٌٚاء الأِٛس فٟ ذع١ٍُ الأطفاي فٟ إٌّضي، ٚاٌّشاسوح 

فٟ صٕع اٌمشاس، ٚاٌرعاْٚ ِع اٌدّاعاخ اٌّح١ٍح، ٚاٌرعاْٚ فٟ شىً ِٓ أشىاي إٌشاط 
ٛاٌرعاْٚ فٟ حفع ا٠٢اذاٌمشآْ، ٚاٌرعاْٚ خ١ّع اٌذ٠ٕٟ، ٚاٌرعاْٚ فٟ صلاج اٌفشض

اٌّع١ٍّٓ ٚاٌرع١ٍُ شإْٚ اٌّٛظف١ٓ. ثاٌثا، اٌعٛاًِ دعُ اٌرعاْٚ ت١ٓ اٌّذسعح ٚأ١ٌٚاء 

الأِٛس، ِٓ ت١ٓ أِٛس أخشٜ تغثة اٌث١ٕح اٌرحر١ح اٌرٟ ٠ٍّىٙاط١ثا خذااٌّذسعح ٚأ١ٌٚاء 

خ اٌز٠ٓ ُ٘ الرصاد٠ا اٌطثمح الأِٛس اٌز٠ٓ ُ٘ اٌرعا١ٔٚح ٚاٌخٍف١ح ِٓ ا٢تاء ٚالأِٙا

اٌّرٛعطح اٌع١ٍا تح١ث اٌدأة اٌّاٌٟ اٌّذسعح عٍظ ٔغث١ا. أِا تإٌغثح ٌلاٌزٞ ٠عرثش 

اٌحذ ِٓ الأٔشطح اٌرعا١ٔٚح عاًِ ت١ٓ اٌّذسعح ٚأ١ٌٚاء الأِٛس ِٓ اٌصعة خٍة وثاس 

اٌغٓ وىً أٚ ئٌٝ اٌحذ الألصٝ فٟ الأٔشطح فٟ اٌّذسعح لأٔٗ ِٓ اٌّعشٚف خ١ذا أْ 

اٌخٍف١ح. ساتعا، ا٢ثاس اٌّرشذثح عٍٝ اٌرعاْٚ ت١ٓ اٌّذسعح ٚأ١ٌٚاء الأِٛس فٟ اٌذسٚط 
إٌّٛرخ١ح الإعذاد٠ح ٚذشًّ ئدِاج اٌم١ُ الإعلا١ِح فٟ اٌرعٍُ ٚعٍٛن الأخلاق اٌىش٠ّح، 

٠ٚىْٛ اٌثشٔاِح ذى١ٍفا، ٚتشٔاِح اٌرعش٠ف فٟ اٌغٍٛواٌّذسعح اٌّرٛاعطح الاٌحىّح 

  .إٌّٛرخ١ح تأذٚٔح


